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Abstract 
Competitive strategy plays an important role in increasing the competitive ability of a company. 
CV Bio Chitosan Indonesia is a company engaged in providing natural fibers formed from 
shrimp shells or crab shells which have a molecular structure similar to cellulose. The purpose 
of this study is to improve the ability to compete between CV. Bio Chitosan Indonesia and other 
Chitosan providers. Porter's Five Forces method is used in this study to achieve this goal. After 
that, an analysis will be conducted based on the understanding of McFarlan Strategic Grid. The 
result of this research is that the competitive position of CV Bio Chitosan Indonesia in the 
industry can be said to be quite high. In addition, this research produces 4 information system 
planning or information technology, namely Performance Assessment Information System, HR 
Management Information System, Financial Information System, and Daily Activity Information 
System. The utilization of Porter's Five Forces method is expected to understand and know the 
competitive position and be able to keep up with technological developments as well as 
increase the ability to compete to win the market. 
Keywords: Competitive Advantage; McFarlan Strategic Grid; Strategy Planning; Porter’s Five 
Forces 

 
Abstrak 

CV. Bio Chitosan Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia 
serat alami yang terbentuk dari kulit udang ataupun cangkang rajungan yang memiliki struktur 
molekul serupa dengan selulosa. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melakukan peningkatan 
terhadap kemampuan bersaing antara CV. Bio Chitosan Indonesia dengan penyedia Chitosan 
lainnya. Metode Porter’s Five Forces digunakan dalam penelitian ini guna mencapai tujuan 
tersebut. Setelah itu, akan dilakukan analisis berdasarkan pemahaman McFarlan Strategic Grid. 
Hasil dari penelitian ini yaitu mengenai posisi persaingan CV. Bio Chitosan Indonesia pada 
industri dapat dikatakan cukup tinggi. Selain itu, penelitian ini menghasilkan 4 perencanaan 
sistem informasi atau teknologi informasi yaitu Sistem Informasi Penilaian Kinerja, Sistem 
Informasi Pengelolaan SDM, Sistem Informasi Keuangan, dan SI Sistem Informasi Aktivitas 
Harian. Pemanfaatan metode Porter’s Five Forces ini diharapkan dapat memahami dan 
mengetahui posisi persaingan serta dapat mengikuti perkembangan teknologi sekaligus 
dilakukan peningkatan kemampuan bersaing demi memenangkan pasar. 
Kata Kunci: Kemampuan Bersaing; McFarlan Strategic Grid; Perencanaan Strategis; Porter’s 
Five Forces 
 
1. Pendahuluan 

Hal yang terpenting bagi perusahaan dalam menciptakan suatu strategi untuk 
memahami kondisi pasar adalah dengan memperhatikan kemampuan atau keunggulan dalam 
bersaing [1]. Keunggulan atau kemampuan dalam bersaing perlu ditingkatkan serta perlu juga 
untuk memahami strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan guna meningkatkan daya 
saing dalam perusahaannya [2].  Dalam menciptakan strategi tersebut perlu perencanaan 
strategi yang tepat agar perencanaan strategi tersebut dapat optimal untuk meningkatkan 
keunggulan yang kompetitif[3]. Maka dari itu perusahaan harus menggunakan Sistem Informasi 
atau Teknologi Informasi untuk menjalankan proses bisnis agar dapat digunakan dengan baik 
serta memberikan keefektifan dalam kinerja[4]. Pembangunan Sistem Informasi atau Teknologi 
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Informasi harus bertahap dengan menyesuaikan kebutuhan perusahaan dan strategi Sistem 
Informasi atau Teknologi Informasi harus sejalan dengan strategi bisnis untuk mencapai 
keunggulan dalam insdustri[5]. 

Perusahaan yang bersaing dalam industrinya dapat memanfaatkan strategi yang 
dikenal dengan nama Porter’s Five Forces Model[6]. Penggunaan model tersebut bertujuan 
mengetahui struktur industri yang sejenis guna melakukan peningkatan terhadap keunggulan 
bersaing terhadap perusahaan tersebut. Porter’s Five Forces Model atau umumnya bisa disebut 
dengan istilah Model Lima Kekuatan Porter adalah  suatu pendekatan dapat digunakan banyak 
oleh industri-industri dalam hal mengembangkan strateginya [7]. Pemanfataan penelitian 
menggunakan lima model kekuatan atau Porter’s Five Forces sebagai suatu pondasi, ialah 
adanya pendatang baru yang masuk, terdapat ancaman produk pengganti, adanya kekuatan 
kegiatan tawar menawar dengan pembeli, serta adanya kekuatan kegiatan tawar-menawar 
yang dilakukan dengan pemasok. Perusahaan juga dapat mengetahui berbagai tindakan yang 
diperlukan, yaitu mengenai proses, penerapan dan teknik lainnya sehingga dapat meningkatkan 
keikutsertaannya dengan menciptakan nilai-nilai saat bersaing untuk setiap perusahaan atau 
organisasi[8]. Perusahaan memanfaatkan hal tersebut sebagai pedoman dalam memilih strategi 
yang tepat guna menciptakan keunggulan bersaing[9]. 

CV. Bio Chitosan Indonesia merupakan sebuah perusahaan penyedia Chitosan, 
Chitosan merupakan suatu serat alami yang terbentuk dari kulit udang ataupun cangkang 
rajungan yang memiliki struktur molekul serupa dengan selulosa. CV. Bio Chitosan Indonesia 
menyediakan Chitosan yang berkualitas untuk berbagai macam produk, yaitu dapat berupa 
makanan, kosmetik, pertanian, farmasi, biomedis, bioteknologi, dan sebagainya. Perusahaan 
dalam bersaing harus dapat mengenali lingkungan sekitarnya agar dapat meningkatkan serta 
memperluas keunggulan yang ada sehingga perusahaan tersebut mampu memenangkan 
persaingan. Selain itu, perusahaan diharuskan untuk dapat menerapkan perencanaan strategis 
dan memiliki pandangan yang lebih kreatif serta inovatif. Terdapat berbagai macam metode 
untuk membuat perencanaan strategi dalam bersaing yaitu menggunakan Porter’s Five Forces. 
Penggunaan metode Porter’s Five Forces bertujuan untuk mengkaji perusahaan secara 
mendalam dan menyeluruh guna memperoleh strategi bersaing yang lebih luas. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui serta memahami ancaman 
persaingan industri yang dimiliki oleh penyedia Chitosan khususnya di Cirebon saat ini. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat diterapkan untuk menganalisis penentuan strategi bersaing dalam 
menjalankan bisnis berdasarkan Porter’s Five Forces yang direncanakan oleh CV. Bio 
Chitosan. Sehingga, CV. Bio Chitosan mampu bertahan serta mengoptimalkan keunggulan 
bersaing dalam industrinya. Selain itu, CV. Bio Chitosan diharapkan dapat memaksimalkan 
seluruh kinerja sistem informasi dan teknologi informasi yang dikembangkan secara terstruktur 
dan sudah terintegrasi dalam program kerja serta dapat menjalankan aktivitas bisnisnya dan 
dapat mengungguli persaingan bisnis. 
 
2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian sejenis telah dilakukan sebelumya berjudul “analisis strategi pada umkm 
sepatu kotama dengan porter's five forces” membahas strategi perusahaan dalam bersaing 
menggunakan metode salah satunya yaitu Porter’s Five Forces[10]. Metode ini dapat 
mempermudah dan mengetahui kelemahan perusahaan dalam segala aspek serta dapat 
meningkatkan kualitas perusahaan dengan menghasilkan portofolio aplikasi yang selaras 
dengan kekurangan perusahaan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lainnya di waktu 
yang akan datang. 

Penelitian lainnya yang berjudul ”Analisis Daya Tarik Industri Kerajinan RajaPolah 
Melalui Porter Five Forces” dengan permasalahan kurangnya daya tarik terhadap perusahaan 
dan belum menerapkan strategi dalam bersaing serta belum melakukan pengelompokkan 
Sistem Informasi atau Teknologi Informasi sehingga arah pengembangannya tidak terarah[11]. 
Penggunaan metode Porter’s Five Fotces dapat mengetahui daya tarik pelanggan dan strategi 
bisnis serta solusi Sistem Informasi atau Teknologi Informasi yang terintegrasi. 

Adanya keterkaitan dalam melakukan penelitian dengan menggunakan metode Porter’s 
Five Forces menyebabkan penelitian terdahulu ini dipilih. Sehingga dapat digunakan untuk 
mengembangkan Sistem Informasi atau Teknologi Informasi pada CV. Bio Chitosan Indonesia. 
Dilihat dari penggunaan tools pendukung yang akan dipakai seperti Porter’s Five Forces dan 
McFarlan Strategic Grid. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan tersendiri dari penelitian 
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sebelumnya terletak pada studi kasus, permasalahan yang terjadi pada tempat studi kasus dan 
fokus dalam pengembangan perencanaan Sistem Informasi atau Teknologi Informasi serta 
rekomendasi pemetaan aplikasi sesuai dengan kondisi saat ini. 

McFarlan strategic dirancang dengan tujuan untuk menelaah atau memetakan  aplikasi 
SI menurut situasi yang terjadi sekarang[12]. situasi yang telah direncanakan dan aplikasi-
aplikasi yang dianggap mempunyai kemampuan untuk mendukung bisnis operasional. Proses 
pemetaan terjadi pada empat kuadran (strategic, high potential, key operation, and support)[13]. 
Adanya pemetaan tersebut menghasilkan uraian mengenai kontribusi penerapan aplikasi 
Sistem Informasi di masa mendatang bagi suatu perusahaan yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. McFarlan Strategic Grid 

Strategic High Potential 

Aplikasi paling penting untuk daya 
saing bisnis 

Aplikasi potensial dalam meningkatkan kemajuan 
dimasa mendatang 

Aplikasi kebergantungan 
kesuksesan bagi perusahaan 

Aplikasi yang berharga namun belum menjadi 
implikasi kesuksesan dalam perusahaan 

Key Operational Support 

 
3. Metodologi 

Penelitian pada Gambar 3 menggunakan metode dengan cara menggabungkan antara 
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Penjelasan dari metode tersebut yaitu terkait 
strategi bersaing berdasarkan analisis Porter’s Five Forces pada CV. Bio Chitosan. Pada 
penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis berdasarkan Porter’s Five 
Forces dan penggunaan pendekatan kuantitatif guna memperoleh data dalam bentuk angka 
yang digunakan sebagai bahan untuk menganalisis. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data berupa studi literatur, wawancara, dan observasi kepada pihak yang terkait 
yaitu: Pemilik Perusahaan dan karyawan yang bersangkutan. Dimana hasil data tersebut akan 
diproses menggunakan metode Porter Five’s Forces dan McFarlan Strategic Grid. 

 
Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian 
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Porter’s Five Forces atau umumnya dikenal juga dengan nama Analisis Lima Kekuatan 
Porter merupakan model atau pola ciptaan Michael Porter yang memiliki kegunaan dalam 
memberikan gambaran mengenai kerangka yang digunakan untuk menganalisis terkait 
perkembangan strategi bisinis ataupun lingkungan persaingan yang memiliki kontribusi kepada 
kekuatan saing dan kemampuan untuk bersaing [14].  

 

 Gambar 2. Kerangka Porter’s Five Forces 

Menurut Gambar 1 Porter’s Five Forces, terdapat lima hal yang menjadi penentu tingkat 
dalam persaingan serta daya tarik suatu pasar dalam industri[15]. Kita mampu memahami 
kekuataan posisi persaingan bisnis saat ini, yang sedang berjalan, dan yang akan direncakan 
untuk masa mendapat melalui Analisis Lima Kekuatan. Penjelasan mengenai penggunaan 
Analisis Lima Kekuatan yaitu sebagai berikut: 

1. Threat of new entrants (Ancaman Pendatang Baru) 
  Ancaman pendatang baru berkaitan dengan sulit tidaknya bagi pendatang baru untuk 
dapat masuk ke dalam industri. Ancaman ini dapat menimbulkan ketatnya persaingan yang 
dapat mengakibatkan penurunan dalam keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut. 
Tingkat ancaman dapat diperkirakan dengan memperhatikan kemampuan pendatang baru 
untuk masuk serta bersaing dalam bidang yang serupa. 

2. Bargaining power of suppliers (Daya Tawar Pemasok)  
  Kemampuan tawar menawar dari pemasok yang besar dapat mempengaruhi harga 
bahan baku yang dijual dengan harga tinggi ataupun bahan baku berkualitas rendah yang dijual 
dengan harga tinggi oleh pemasok kepada pembelinya. Adanya dependensi terhadap pemasok 
mampu menimbulkan ancaman bagi suatu perusahan. Oleh karena itu, perusahaan harus 
selektif dalam menentukan pemasok yang tepat bagi suatu perusahaan dilihat dari perspektif 
kualitas produk dan harga yang ditawarkan. 

3. Bargaining power of buyers (Daya Tawar Pembeli) 
  Kemampuan tawar menawar dari pembeli dapat mempengaruhi harga produk yang 
dibeli menjadi lebih murah atau rendah akibat penawaran yang besar. Selain itu, dapat 
mengakibatkan harga jual produk dengan kualitas tinggi juga menjadi rendah. Hal yang 
demikian dapat mempengaruhi pendapatan keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan 
juga menjadi semakin rendah. 
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4. Threat of substitutes (Ancaman Produk Pengganti/Produk Alternatif) 
  Hambatan atau risiko dari adanya produk pengganti dapat terjadi ketika pembeli 
ataupun konsumen dihadapkan pada produk alternatif yang dijual relatif lebih murah atau 
produk alternatif dengan kualitas lebih baik dengan biaya peralihan yang lebih rendah. Adanya 
ancaman tersebut mampu mengakibatkan produk yang semakin beragam yang dipasarkan 
dalam suatu industri. Hal tersebut tentu saja akan berpengaruh pula terhadap pemasukan yang 
diperoleh suatu perusahaan. 

5. Rivalry among existing competitors (Persaingan dengan Kompetitor Sejenis)  
  Yang menjadi faktor utama dalam persaingan antar perusahaan adalah dengan adanya 
kompetitor yang sejenis. Banyaknya perusahaan yang bersaing dalam merebutkan pangsa 
pasar yang sama ataupun sejenis menimbulkan peningkatan persaingan bisnis yang terjadi. 
Seluruh aspek perlu untuk memaksimalkan posisi seperti strategi dalam persaingan harga, 
strategi promosi, dan strategi dalam meningkatkan pelayanan atau jaminan untuk melindungi 
pelanggan. 

4. Hasil dan Pembahasan 
Dengan adanya persaingan bisnis antar perusahaan, maka penting untuk memahami 

lingkungan persaingan dengan cara menganalisis strategi persaingan. Seluruh aspek bagi dari 
segi internal maupun eksternal wajib diperhatikan untuk menghadapi persaingan bisnis. 
 
1.  Analisis Sistem Bisnis Internal dan Eksternal  
 

Strategi bersaing CV. Bio Chitosan dianalisis menggunakan lima kekuatan Porter’s Five 
Forces. Adanya analisis perencanaan strategis bersaing pada CV. Bio Chitosan ini berguna 
untuk menghadapi berbagai kesulitan yang dihadapi dalam hal bersaing dengan keadaan dan 
kondisi sekitar yang sedang dihadapi. Proses analisis yang dilakukan berdasarkan penilaian 
dari yang terendah hingga tertinggi yang dinyatakan dengan angka 1 sampai 5. 

 
a. Threat of new entrants (Ancaman Pendatang Baru) 

Adanya hambatan atau ancaman pendatang baru dalam industri penyedia chitosan 
tidak perlu diawasi secara berlebihan, meskipun hadirnya pendatang baru dapat menyebabkan 
semakin ketatnya persaingan bagi CV. Bio Chitosan Indonesia. Menanggapi hal tersebut, 
peneliti memeprhatikan bahwa pendatang baru belum akan hadir di kota Cirebon dalam waktu 
dekat. Ancaman pendatang baru dalam industri ini tergantung pada kesulitan dan hambatan 
yang dihadapi para pendatang untuk memasuki industri yang sama antara pesaing yang telah 
ada dengan pendatang baru. Mengenai hal tersebut terlihat pada tingkat kebutuhan sarana 
prasarana yang relatif besar dalam pengembangan perusahaan, persaingan yang ketat antar 
perusahaan, dan loyalitas dari pelanggan yang tinggi. Dengan adanya kemajuan teknologi yang 
semakin pesat pendatang baru cenderung merebut pasar dengan menciptakan lebih banyak 
inovasi. Melalui kondisi tersebut, implikasi melalui berbagai aspek yang berinovasi ditengah 
maraknya persaingan dapat diberikan oleh CV. Bio Chitosan Indonesia. Tabel 3 menunjukkan 
analisis mengenai ancaman pendatang baru. 
 

Tabel 3. Ancaman Pendatang Baru 

Indikator Deskripsi Skor 

Total Pesaing  Tingkat Persaingan perusahaan yang hadir dalam industri yang 
sama 

2 

Loyalitas 
Pelanggan 

Tingkat loyalitas pelanggan terhadap perusahaan yang telah hadir 2 

Kebutuhan Modal Kemudahan modal yang dibutuhkan dalam hal mendirikan suatu 
perusahaan 

2 

Kebijakan 
Pemerintah 

Kelonggaran kebijakan dari pemerintah bagi perusahaan baru  4 

Rata-rata 
 

2.5 

 
 
b. Bargaining power of suppliers (Daya Tawar Pemasok) 
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Daya pemasok CV. Bio Chitosan Indonesia untuk sekarang memiliki 2 yaitu di Jakarta 
dan Bogor. Hal ini disebabkan apabila terdapat salah satu pemasok yang sedang bermasalah 
maka perusahaan memilih menggunakan pemasok yang lain sehingga proses produksi bisa 
kembali berjalan dengan baik. Kualitas produk yang dimiliki dari pemasok CV. Bio Chitosan 
dapat dikatakan stabil. Hal ini disebabkan dengan produk yang mengikuti harga beli, 
maksudnya yaitu produk dengan kualitas rendah dijual dengan harga rendah, sedangkan 
produk dengan kualitas tinggi dijual dengan harga yang tinggi. Saat ini, perusahaan CV. Bio 
Chitosan memiliki pemasok dengan bahan baku yang berkualitas dikarenakan perusahaan 
mempunyai pedoman yang wajib diikuti oleh pemasok, sehingga kualitas produk dari 
perusahaan tersebut dapat tetap terjaga. Tabel 4 menunjukkan analisis daya tawar pemasok. 

 
Tabel 4. Daya Tawar Pemasok 

Indikator Deskripsi Skor 

Pemasok yang 
mendominasi  

Sarana prasarana yang diperlukan mempengaruhi tingkat 
dominasi pemasok 

3 

Tingkat kualitas produk 
pemasok 

Tingkat kesulitan bagi suatu perusahaan dalam 
mendapatkan produk yang berkualitas dari pemasok 

2 

Perubahan kualitas 
produk pemasok 

Kualitas produk pasokan yang berbeda pada suatu 
pemasok 

2 

Biaya peralihan Besaran biaya yang yang dibutuhkan untuk beralih kepada 
pemasok yang lain 

2 

Rata-rata 
 

2.25 

 
 
c. Bargaining power of buyers (Daya Tawar Pembeli) 

Umumnya, pembeli pasti ingin memilih atau memakai produk dengan kualitas terbaik 
yang dapat diperoleh dengan harga murah. Konsumen dapat selalu terpuaskan dan akan 
menggunakan terus produk tersebut apabila perusahaan mampu menyediakan serta 
memberikan kualitas chitosan yang baik dan murah. Dalam suatu kawasan tertentu yang 
mengalami perluasan jangkauan wilayah harus diperhatikan oleh suatu industri karena 
berkaitan dengan loyalitas yang tinggi dari pelanggan. Selain itu, yang perlu dicermati ialah 
terkait dengan paket promo atau penawaran yang diberikan dengan harga murah. Pemberikan 
paket atau penawaran tersebut berguna untuk menarik lebih banyak konsumen. PT. Bio 
Chitosan harus dapat menyediakan produk chitosan dengan kualitas yang baik sehingga dapat 
membuat pembeli puas dan dapat menjadi pengguna produk tetap. Tabel 5 menunjukkan 
analisis daya tawar pembeli. 
 

Tabel 5. Daya Tawar Pembeli 

Indikator Deskripsi Skor 

Pembeli yang 
mendominasi  

Tingkat dominasi pembeli atau konsumen atas jasa yang 
digunakan 

5 

Daya beli konsumen Tingkat ketergantungan pembeli atau konsumen atas layanan 
jasa yang diberikan 

4 

Kejelasan informasi Informasi yang jelas pada saat memilih layanan jasa yang 
digunakan pelanggan 

4 

Biaya peralihan Besaran biaya bagi pengguna jasa untuk beralih ke 
perusahaan yang lain 

3 

Rata-rata 
 

4 

d. Threat of substitutes (Ancaman Produk Pengganti/Produk Alternatif) 
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PT. Bio Chitosan Indonesia harus memperhatikan ancaman terkait produk 
pengganti/produk alternatif. Hal ini dapat dilihat dari pesaing chitosan lainnya yang mampu 
memberikan penawaran serta promo jasa yang lebih beraneka ragam. Oleh karena itu, PT. Bio 
Chitosan Indonesia harus melakukan berbagai inovasi produk secara terus-menerus dengan 
cara memberikan berbagai tawaran produk yang lebih unik dan berbeda. Aspek yang dilakukan 
tersebut harus tetap memperhatikan harga yang ditetapkan pada suatu produk yang diberikan 
oleh PT. Bio Chitosan Indonesia. Analisis ancaman produk pengganti/produk alternatif terlihat 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. Ancaman Produk Pengganti/Produk Alternatif 

Indikator Deskripsi Skor 

Kebutuhan produk alternatif  Tingkat permintaan pelanggan terhadap produk alternatif 
yang ditawarkan suatu perusahaan 

3 

Kemudahan mendapat 
produk alternatif 

Kemudahan pelanggan untuk mendapatkan produk 
alternatif 

3 

Rata-rata 
 

3 

 
 
e. Rivalry among existing competitors (Persaingan dengan Kompetitor Sejenis) 

Perusahaan pesaing PT. Bio Chitosan Indonesia tidak terlalu banyak, tetapi tingkat 
persaingan dalam industri ini sangat ketat khususnya terkait dengan penyedia produk chitosan. 
Faktanya, dalam industri ini terdapat beberapa pelanggan yang tidak yakin dalam memilih 
chitosan tertentu karena loyalitas merk, namun untuk beberapa produk, konsumen tidak punya 
pilihan lain. Keadaan ini disebabkan distribusi jaringan internet yang tidak merata di berbagai 
tempat mengakibatkan konsumen terpaksa menggunakan produk tertentu. Terjadinya 
persaingan yang semakin ketat ditandai dengan semakin banyaknya keunikan dalam produk 
perusahaan. Menanggapi hal tersebut, perusahaan memiliki produk yang bervariasi dalam 
produk campuran yang mampu mengurangi biaya produksi dengan tetap menjaga mutu yang 
ada, sehingga memungkinkan perusahaan untuk menawarkan produk berkualitas kepada 
konsumen dengan harga yang lebih murah. Tidak ada diferensiasi mengenai bahan baku 
utama disebagian besar perusahaan, oleh karena itu persaingan bahan baku utama yang ada 
seringkali tidak sengit. Tabel 7 menunjukkan analisis persaingan dengan kompetitor sejenis. 

 
Tabel 7. Persaingan dengan Kompetitor Sejenis 

Indikator Deskripsi Skor 

Peningkatan jumlah 
pesaing  

Tingkat Persaingan diantara perusahaan-perusahaan yang 
telah ada dalam suatu industri 

3 

Loyalitas Pelanggan Tingkat loyalitas dari pelanggan terhadap perusahaan yang 
ada 

3 

Diferensiasi produk 
pesaing 

Perbedaan produk dari perusahaan sejenis 4 

Diferensiasi bahan 
baku 

Persamaan bahan pokok yang dibutuhkan oleh perusahaan 3 

Rata-rata 
 

3.25 

 

2. Analisis Lingkungan Internal eksternal Sistem Informasi atau Teknologi Informasi  
Penggunaan analisis lingkungan internal/eksternal sistem informasi atau teknologi 

informasi memiliki tujuan untuk memperhatikan manfaat sistem informasi atau teknologi 
informasi yang telah diterapkan pada PT. Bio Chitosan Indonesia selama menjalankan proses 
bisnisnya. Analisis lingkungan internal/eksternal sistem informasi atau teknologi informasi 
terlihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Analisis Lingkungan Internal/Eksternal Sistem Informasi atau Teknologi Informasi 

Nama SI / TI Pengguna Jenis Aplikasi 

SI Bio Chitosan Konsumen Web 
SI Presensi Karyawan Desktop 
SI Penggajian Bagian Akuntansi Desktop 
SI Bio Chitosan Home Konsumen Web 
SI Gudang Karyawan Desktop 
SI Penjualan Konsumen Desktop 
SI Pembelian Konsumen Desktop 

 
Kemudian dilanjut dengan pemetaan berdasarkan ciptaan McFarlan Strategic Grid 
guna mengategorikan berbagai aplikasi yang telah diterapkan pada PT. Bio Chitosan Indonesia. 
Tabel 9 menunjukkan analisis terkait pemetaan McFarlan Strategic Grid. 
 

Tabel 9. Pemetaan McFarlan Strategic Grid 

Strategic High Potential 

SI Bio Chitosan SI Bio Chitosan Home 
SI Gudang 

 

SI Pembelian SI Presensi 
SI Penjualan SI Penggajian 

Key Operational Support 

 
Rencana Implementasi Sistem Informasi atau Teknologi Informasi 
 

Tabel 10. Rencana Implementasi Sistem Informasi atau Teknologi Informasi 

Nama SI / TI Diperbarui Direncanakan 

SI Presensi v 
 

SI Bio Chitosan v 
 

SI Penilaian Kerja 
 

v 

SI Pengelolaan SDM 
 

v 

SI Keuangan 
 

v 

SI Aktivitas Harian 
 

v 

 
Berdasarkan Tabel 8 dilaksanakan perencanaan implementasi guna menentukan 

Sistem Informasi atau Teknologi Informasi yang akan diperbarui dan direncanakan pada PT. 
Bio Chitosan Indonesia. Sistem Informasi Presensi diperbarui untuk peningkatan kualitas dalam 
absensi, Sistem Informasi Bio Chitosan diperbarui agar pelanggan lebih user friendly dalam 
melakukan order, Sistem Informasi Penilaian Kerja, Sistem Informasi Pengelolaan SDM, Sistem 
Informasi Keuangan, Sistem Informasi Aktivitas Harian direncanakan agar kinerja karyawan 
semakin maksimal dalam pekerjaan. Tabel 10 menunjukkan perencanaan terkait implementasi 
Sistem Informasi atau Teknologi Informasi. 

Selanjutnya, pemetaan perencanaan implementasi Sistem Informasi atau Teknologi 
Informasi dilakukan guna pemetaan aplikasi Sistem Informasi atau Teknologi Informasi atas 
dasar kontribusi terhadap CV. Bio Chitosan Indonesia di masa yang akan datang. Tabel 11 
menunjukkan analisis terhadap rencana portofolio aplikasi Sistem Informasi atau Teknologi 
Informasi berdasarkan McFarlan Strategic Grid. 
 

Tabel 11. Rencana Pemetaan berdasarkan McFarlan Strategic Grid 

Strategic High Potential 

SI Bio Chitosan SI Bio Chitosan Home 
SI Gudang SI Aktivitas Harian 
SI Penilaian Kerja 

 

SI Pembelian SI Presensi 
SI Penjualan SI Penggajian 
SI Pengelolaan SDM SI Keuangan 

Key Operational Support 
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Hasil dari rencana pemetaan berdasarkan McFarlan Strategic Grid yang dikategorikan 
pertama aplikasi strategis, yaitu aplikasi yang bersifat membantu kelangsungan strategi bisnis 
CV. Bio Chitosan Indonesia. Kedua, aplikasi operasional, yaitu aplikasi yang digunakan untuk 
mendukung keberhasilan bisnis. ketiga, aplikasi pendukung, yaitu aplikasi yang tidak kritis 
terhadap keberhasilan bisnis namun bermanfaat. Keempat, aplikasi potensi tinggi yaitu aplikasi 
yang mungkin berguna untuk keberhasilan bisnis CV. Bio Chitosan Indonesia di masa 
mendatang. 
 
5. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pembahasan adalah 
persaingan industri penyedia chitosan dapat dikatakan cukup tinggi. Hasil penjabaran dengan 
Porter’s Five Forces Model pada PT. Bio Chitosan Indonesia memberikan penjelasan bahwa 
ancaman pendatang baru rendah, kekuatan tawar menawar dari pemasok rendah, kekuatan 
tawar menawar pembeli tinggi, ancaman produk pengganti/produk alternatif tinggi, serta 
persaingan dengan pesaing yang serupa tinggi. Produk Chitosan memiliki faktor persaingan 
yang tinggi karena terdapat diferensiasi harga serta kuaitas dari produk chitosan tersebut. 
Adanya hambatan bagi pendatang baru untuk masuk dalam industri chitosan ini menyebabkan 
ancaman terkait pendatang baru belum menjadi perhatian utama. Hambatan tersebut dapat 
berupa dibutuhkannya infastruktur yang besar. Terkait dengan penggunaan bahan baku yang 
mampu mendukung perkembangan penyedia chitosan tidak hanya bergantung kepada 
pemasok tertentu saja sehingga menyebabkan faktor kekuatan tawar menawar dari pemasok 
chitosan cukup rendah. Sedangkan, untuk kekuatan tawar menawar dari konsumen dapat 
dikatakan cukup tinggi dikarenakan mayoritas konsumen mengutamakan perusahaan yang 
mampu menyediakan produk chitosan yang baik degan harga ekonomis. Terkait dengan 
adanya ancaman produk pengganti terggolonh sedang karena CV. Bio Chitosan Indonesia juga 
terus melakukan inovasi yang bervariasi untuk menarik pelanggan dalam segi kualitas produk. 
Perusahaan yang telah hadir dalam industri ini khususnya penyedia chitosan sangat gigih 
dalam memperluas jangkauannya guna mendominasi pangsa pasar serta dalam penentuan 
harga sehingga dapat dikatakan bahwa persaingan dengan kompetitor sejenis cukup tinggi. 
Pemanfaatan kerja sama dari kelima kekuatan tersebut diharapkan CV. Bio Chitosan Indonesia 
dapat mengembangkan kemampuan bersaingnya sehingga dapat bersaing dengan industri 
penyedia chitosan lainnya. Perencanaan strategi bersaing ini menghasilkan 4 rencana Sistem 
Informasi atau Teknologi Informasi yaitu Sistem Informasi Penilaian Kinerja, Sistem Informasi 
Pengelolaan SDM, Sistem Informasi Keuangan, dan Sistem Informasi Aktivitas Harian. 
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